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KUISIONER PENELITIAN
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN COMPUTER
VISION SYNDROME (CVS) PADA PEKERJA PENGGUNA KOMPUTER DI
PT. PLN (PERSERO) UP3 MAKASSAR SELATAN

Informed Consent
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara (i)
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Perkenalkan peneliti merupakan mahasiswa Program S1 Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Hasanuddin yang saat ini sedang melakukan penelitian sebagai bahan penyelesaian
skripsi. Tujuan penelitian dilakukan yaitu untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan
computer vision syndrome pada pakerja yang menggunakan komputer.

Sehubungan dengan itu, kami mohon kesediaan Anda berpartisipasi dalam pengisian
kuesioner ini secara sukarela. Anda berhak menolak berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian
ini dilakukan dengan cara mengisi kuesioner selama 5-10 menit terkait keluhan computer vision
syndrome dan kuesioner terkait faktor risiko serta dilakukan pula pengukuran pencahayaan, sudut
penglihatan dan jarak pandang. Segala informasi yang saudara berikan akan digunakan
sepenuhnya hanya dalam penelitian ini dan akan menjaga kerahasiaan identitas saudara serta tidak
dipublikasikan dalam bentuk apapun. Jika ada yang belum jelas, saudara boleh bertanya pada
peneliti. Jika saudara sudah memahami penjelasan ini dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian
ini, silahkan saudara menandatangani lembar persetujuan yang akan dilampirkan.

Peneliti

Waode Sitti Nurul Aulyah



KUISIONER PENELITIAN
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN COMPUTER
VISION SYNDROME (CVS) PADA PEKERJA PENGGUNA KOMPUTER DI
PT. PLN (PERSERO) UP3 MAKASSAR SELATAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:
Nama :

Umur :

Alamat :

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh:

Nama Peneliti : Waode Sitti Nurul Aulyah

NIM : KO11191052

Alamat : Aspol Toddopuli Blok A5

Judul Penelitian . Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Computer Vision Syndrome

(CVS) Pada Pekerja Pengguna Komputer di PT. PLN (Persero) UP3
Makassar Selatan
Saya akan bersedia untuk dilakukan pengukuran dan pemeriksaan demi kepentingan penelitian.
Denagan ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya semata-mata untuk
kepentingan ilmu pengetahuan. Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.
Makassar , 2023

Responden



KUISIONER PENELITIAN
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN COMPUTER
VISION SYNDROME (CVS) PADA PEKERJA PENGGUNA KOMPUTER DI
PT. PLN (PERSERO) UP3 MAKASSAR SELATAN

Nama:

Tanggal:

Unit/Bagian Kerja:

No. Responden/No.Meja:

KUESIONER KELUHAN COMPUTER VISION SYNDROME

Harap tunjukkan apakah Anda mengalami salah satu dari gejala berikut selama menggunakan

komputer di tempat kerja. Untuk setiap gejala, tandai dengan (V) di dalam kotak.

a. Pertama, frekuensi, yaitu seberapa sering gejala itu muncul, mengingat:
Tidak Pernah = gejala tidak terjadi sama sekali
Kadang-Kadang = sporadic (hanya sesekali) atau seminggu sekali
Sering atau Selalu = 2 atau 3 kali seminggu atau hampir setiap hari
b. Kedua, Intensitas
Ingat: jika Anda menandai TIDAK PERNAH untuk frekuensi, Anda tidak boleh menandai
apa pun untuk intensitas.
Sedang: gejala sementara yang bertahan selama beberapa menit hingga beberapa jam;

Intens: gejala menetap selama beberapa jam dan mereda setelahnya istirahat atau tidur.

Contoh:
Frekuensi Intensitas
. . Tidak Kadang- Sering/Selalu | Sedang Intens
Gejala Computer Vision Syndrome Pernah Kadang 2) (1) 2)
©) Q)
Mata Panas \ \
Mata Gatal < - -
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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN COMPUTER
VISION SYNDROME (CVS) PADA PEKERJA PENGGUNA KOMPUTER DI
PT. PLN (PERSERO) UP3 MAKASSAR SELATAN

Frekuensi Intensitas
Gejala Computer Vision Tidak Kadang- Sering/Selalu | Sedang Intens
Syndrome Pernah Kadang (2) 1) (2)
©) 1)
Mata Panas
Mata Gatal

Perasaan ada benda asing pada mata

Mata Sobek

Berkedip berlebihan

Mata kemerahan

Nyeri mata

Kelopak mata terasa berat

Mata kering

Penglihatan kabur

Penglihatan ganda

Kesulitan fokus untuk melihat yang
dekat

Sensitive cahaya

Lingkaran berwarna disekitar objek

Merasa pandangan semakin buruk

Sakit kepala dan nyeri punggung




KUISIONER PENELITIAN
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN COMPUTER
VISION SYNDROME (CVS) PADA PEKERJA PENGGUNA KOMPUTER DI
PT. PLN (PERSERO) UP3 MAKASSAR SELATAN

KUESIONER FAKTOR RISIKO TERKAIT

Kapan tanggal lahir Anda? (contoh: 10 November 2000)

Jawaban ANda: ....oveeriiirrniiereeierreeeesnccensnennns

. Sejak tahun berapa Anda bekerja menggunakan komputer?

Berapa jam Anda bekerja di depan komputer dalam sehari?

Jawaban Anda: ................... jam

. Apakah diantara jam kerja Anda YA
menggunakan  komputer,  Anda 1 Tidak (langsung pertanyaan nomor 7)
menyempatkan diri untuk istirahat

sejenak (mengalihkan pandangan dari

komputer, mengistirahatkan mata)

. Setelah berapa lama penggunaan komputer, Anda menyempatkan diri untuk istirahat?

Berapa lama anda menyempatkan diri untuk istirahat?

Jawaban Anda: ............... menit
. Apakah Anda memakai kacamata ] Ya, saya sudah memakai kacamata
ketika bekerja di depan komputer? dengan jenis seperti dibawah ini

selama..........coooeviiiiiininn.e. tahun
1 Kacamata Minus
1 Kacamata Plus
"1 Kacamata Silinder
1 Kacamata anti-radiasi
[ Tidak
(] Searusnya saya memakai, tapi tidak

saya pakai
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8. Bagaimana posisi bagian monitor jika 1 Diatas ketinggian mata
dibandingkan dengan ketinggian 1 Dibawah ketinggian mata
horizontal mata Anda? ] Sejajar atau setinggi horizontal level

mata

9. Apakah Anda menggunakan 7 Ya
antiglare screen/ pelindung layar/ 1 Tidak

antiradiasi pada komputer Anda?

10. Bagaimana pengaturan warna latar 1 Warna latar belakang (lebih terang),

belakang monitor dengan karakter warna karakter gelap

(huruf, angka) pada  monitor
Komputer

komputer Anda?

) Warna latar belakang (lebih gelap),

warna karakter terang

11. Berapa intensitas pencahayaan pada 1 <100 lux atau >300 lux
meja kerja pekerja? 1 100-300 lux
diisi oleh peneliti: ...... lux

12. Berapa jarak antara mata Anda 1 <50cm
dengan pusat monitor? ....... cm (50 ] >50cm

cnrpanjang 1 lengan dewasa)

*diisi oleh peneliti
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13. Berapa besar sudut penglihatan mata 1 <10°
dengan titik tengah layar monitor ] 10°-20°
Anda?

Diisi  oleh  peneliti  setelah

pengukuran: ........... derajat




Lampiran 2. Surat 1zin Penelitian

Nomor
Lampiran
Sifat

Hal

% PLN

UIW SULSELRABAR
UP3 MAKASSAR SELATAN
: 0022/STH.01.04/F16100000/2023 4 Januari 2023
: 2 Lembar
: Segera
Kepada

: Jawaban Persetujuan Penelitian
Yth. UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN
MASYARAKAT

Menunjuk Surat Saudara No. 15707/UN4.8/PT.01.04/2022 dan
4.8/PT.01.04/2022 tanggal 27 Desember 2022 dan 30 Desember 2022 perihal

15586/UN
Permohonan Izin Pengambilan, maka disampaikan bahwa :

NO NAMA MAHASISWA NIM JURUSAN
1 | Waode Sitti Nurul Aulyah K011191052 Kesehatan Masyarakat
2 Jumiali Mawarda K011191202 Kesehatan Masyarakat

Dapat kami setujui untuk melaksanakan Penelitian/Pengambilan Data di PT PLN
(Persero) UP3 Makassar Selatan dengan judul :

“Faktor yang berhubungan dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja
komputer di PT PLN (Persera) UP3 Makassar Selatan". dan
berhubungan dengan kejadian Computer Vision Sydrome (CVS)"

“Faktor yang
di PT PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan

pada pekerja komputer

1. Data penelitian hanya berhubungan dengan Laporan sesuai dengan judul diatas.
2. Mengikuti dan menaati aturan yang berlaku di PT PLN (Persera) UP3 Makassar

Selatan.
3. Hasil Laporan disampaikan ke Supervisor Administrasi Umum 1 (Satu) Eksamplar.

Demikian kami sampaikan untuk dapat diperhatikan terima kasih.

MANAGER UNIT PELAKSANA
PELAYANAN PELANGGAN MAKASSAR

Tembusan:
- PJ LAKSK3L DAN KAM UP3 MAKASSAR SELATAN PLN

JI. Letjen Hertasning No. 99
Tamalate, Rappodini, Bonto Makkio, Makassar, Sulawesl Selatan 90222
Paraf

W www.pln.co.id T 0411 870033



PEMERINTAH PROVINS| SULAWES| SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 13472/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
Lampiran : 1 lembar Terlampir
Perihal : lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua Prog. Studi S1 Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor :
20734/UN4.14.8/PT.01.04/2023 tanggal 15 Maret 2023 perihal'tersebut diatas, mahasiswa/peneliti
dibawah ini: A

Nama : WAODE SITTI NURUL AULY.
Nomor Pokok : K011191052

Program Studi : Kesehatan Masyara ts
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)

Alamat : JI. P. Kemerdekaan'lKm, 10 Makassar

PROVINS| SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN COMPUTER VISION SYNDROME (CVS)
PADA PEKERJAPENGGUNA KOMPUTER DI PT. PLN (PERSERO) UP3 MAKASSAR SELATAN "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 20 Maret s/d 20 April 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 16 Maret 2023

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Ir. H. SULKAF S LATIEF, M.M.
Pangkat : PEMBINA UTAMA MADYA
Nip : 19630424 198903 1 010

Tembusan Yth -
1. Ketua Prog. Studi S1 K ) Masyarakat UNHAS M: di Mak
2. Pertinggal.




DAFTAR TUJUAN SURAT :

. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan \)

. Pimpinan PT
. Pimpinan PT
. Pimpinan PT
. Pimpinan PT
. Pimpinan PT
. Pimpinan PT

. Pimpinan PT

. PLN ULP Panakkukang

. PLN ULP Mattoanging

. PLN ULP Takalar

. PLN ULP Sungguminasa

ptsp

PROVINSI SULAWESI SELATAN

. PLN ULP Kalebajeng
. PLN ULP Malino

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN

SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

#Ir. H. SULKAF S LATIEF, M.M.

Pangkat : PEMBINA UTAMA MADYA

¥ Nip : 19630424 198903 1 010



I —— -~
% PLN

UID SULSELRABAR
UP3 MAKASSAR SELATAN
Nomor : 0703/STH.01.04/F16100000/2023 28 Maret 2023
Lampiran : 1 Lembar
Sifat : Segera
Perihal : Jawaban Permohonan Izin Penelitian Kepada :

Yth. UNIVERSITAS
HASANUDDIN

U.p Kepala Prodi Jurusan Kesehatan Masyarakat
Menunjuk Surat Saudara No 13302/S.01/PTSP/2023 tanggal 14 Maret 2023 perihal
Permohonan Izin Penelitian, maka disampaikan bahwa :

NO NAMA MAHASISWA NIM JURUSAN
1 Waode Sitti Nurul Aulyah - | K011191052 | Kesehatan Masyarakat
2 Jumiati Mawarda K011191202 | Kesehatan Masyarakat

Dapat kami setujui untuk melaksanakan Penelitian/Pengambilan Data di PT
PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan dengan judul :

“Faktor Yang Berhubungan Dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah pada
Pekerja Komputer di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan”.

“Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Komputer Vision Sydrome (CVS)
pada Pekerja Komputer di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan”.

1. Data penelitian hanya berhubungan dengan Laporan sesuai dengan
judul diatas.

2. Mengikuti dan menaati aturan yang berlaku di PT PLN (Persero) UP3
Makassar Selatan.

3. Hasil Laporan disampaikan ke Supervisor Administrasi Umum 1 (Satu)
Eksamplar.

Demfklan kami sampaikan untuk dapat diperhatikan terima kasih.

MANAGER UP3 MAKASSAR SELATAN

Jalan Letjen Hertasning No. 99 Makassar

T (0411) 886245
W www.pin.co.id Paraf,



Lampiran 3. Denah Pengukuran Pencahayaan
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Denah Meja yang diukur di ULP Malino
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Denah meja yang diukur di ULP Takalar
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Denah meja yang diukur di ULP Kalebajeng
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Denah Meja
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Denah meja yang diukur di ULP Mattoanging
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Denah meja yang diukur di ULP Panakukkang
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Lampiran 4. Hasil Pengukuran Pencahayaan

Titik Hasil Pengukuran Pencahayaan (lux)) tiap Meja

No.| RayonPelayanan |NABPencahayan (Lux)
VL2134 15(6]78]9/[10)10f12]13|14 15| 16(17] 18] 19| 20| 21| 22|23( 24125|26] 27|28] 29 (30| 31| 32| 33]34| 35| 361 37 38|39 40| 41|42(43
1 | UP3 Makassar Selatan 100-300 9 (281{222{ 96| 91| 184| 80| 76| 59| 93| 80| 99180] 98] 234| 183{ 116{ 155( 146| 128 189| 145( 97| 139{ 85| 73] 111 92| 126{ 98] 125{ 134 126| 89) 110 162| 137| 107} 93{ 107} 103) 6750
2 ULP Malino 100-300 289 1771 85128163 280{ 101 118{ 125
3 ULP Takalar 100-300 571158( 951 97 [154) 104{ 111) 115{157) 92
41 ULPKalebajeng 100-300 73(39(51{ 53] 72| 86| 66| 60 | 67[106]120] 50
5 ULPSungguminasa 100-300 87 (107{104{330[322] 190 107| 49| 34| 46| 72] 564759
6| ULP Mattoanging 100-300 127)134{ 105 111 60 | 124{ 701 52 {109) 185{131] 132
7| ULPPanakukang 100-300 156( 58 52]100] 71 [157| 65 {109| 61105] 68




Lampiran 5. Mater Data
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Lampiran 6. Output Hasil SPSS

1. Karakterisitik Responden

KARAKTERISTIK USIA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  17-25 tahun 20 18.0 18.0 18.0
26-35 tahun 63 56.8 56.8 74.8
36-45 tahun 15 13.5 13.5 88.3
46-55 tahun 13 11.7 11.7 100.0
Total 111 100.0 100.0
Karakteristik Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1-10 tahun 75 67.6 67.6 67.6
11-20 tahun 23 20.7 20.7 88.3
21-30 tahun 9 8.1 8.1 96.4
31-40 tahun 4 3.6 3.6 100.0
Total 111 100.0 100.0
Karakterstik Unit Layanan Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid UP3 Makassar Selatan 43 38.7 38.7 38.7
ULP Malino 9 8.1 8.1 46.8
ULP Takalar 10 9.0 9.0 55.9
ULP Kalebajeng 12 10.8 10.8 66.7
ULP Sungguminasa 14 12.6 12.6 79.3
ULP Mattoanging 12 10.8 10.8 90.1
ULP Panakukang 11 9.9 9.9 100.0
Total 111 100.0 100.0
2. Analisis Univariat
Usia UP3 Makassar Selatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Muda 91 82.0 82.0 82.0



Tua 20 18.0 18.0 100.0
Total 111 100.0 100.0

Masa Kerja UP3 Makassar Selatan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baru 15 135 135 13.5
Lama 96 86.5 86.5 100.0

Total 111 100.0 100.0

Waktu Istirahat Mata UP3 Makassar Selatan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sesuai Standar 61 55.0 55.0 55.0
Tidak Sesuai Standar 50 45.0 45.0 100.0
Total 111 100.0 100.0
Penggunaan Kacamata UP3 Makassar Selatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Menggunakan 63 56.8 56.8 56.8
Menggunakan 48 43.2 43.2 100.0
Total 111 100.0 100.0
Jenis Kacamata
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Minus 12 25.0 25.0 25.0
Plus 3 6.3 6.3 31.3
Antiradiasi 16 33.3 33.3 64.6
minus silinder 3 6.3 6.3 70.8
minus radiasi 5 10.4 10.4 81.3
silinder radiasi 2 4.2 4.2 85.4
minus plus radiasi 1 2.1 2.1 87.5



minus,silinder,radiasi 3 6.3 6.3 93.8
minus,plus, silinder, 1 2.1 2.1 95.8
antiradiasi
minus, plus 1 2.1 2.1 97.9
bluechromic 1 2.1 2.1 100.0
Total 48 100.0 100.0
Lama Pemakaian Kacamata
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1-4 tahun 30 62.5 62.5 62.5
5-9 tahun 8 16.7 16.7 79.2
10-14 tahun 8 16.7 16.7 95.8
15-19 tahun 1 2.1 2.1 97.9
20-24 tahun 1 2.1 2.1 100.0
Total 48 100.0 100.0
Durasi Kerja UP3 Makassar Selatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Berisiko 14 12.6 12.6 12.6
Berisiko 97 87.4 87.4 100.0
Total 111 100.0 100.0
Pencahayaan UP3 Makassar Selatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Memenuhi Syarat 57 51.4 51.4 51.4
Tidak Memenuhi Syarat 54 48.6 48.6 100.0
Total 111 100.0 100.0
Posisi Monitor UP3 Makassar Selatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Ergonomis 64 57.7 57.7 57.7



Ergonomis 47 42.3 42.3 100.0
Total 111 100.0 100.0

Posisi Monitor Terhadap Mata UP3 Makassar Selatan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Ergonomis 49 44.1 44.1 44.1
Ergonomis 62 55.9 55.9 100.0

Total 111 100.0 100.0

Jarak antara Mata dengan Monitor UP3 Makassar Selatan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Ergonomis 16 14.4 14.4 14.4
Ergonomis 95 85.6 85.6 100.0
Total 111 100.0 100.0
Sudut Penglihatan Mata UP3 Makassar Selatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Ergonomis 35 31.5 31.5 31.5
Ergonomis 76 68.5 68.5 100.0

Total 111 100.0 100.0

Penggunaan Antiglare Screen UP3 Makassar Selatan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Menggunakan 83 74.8 74.8 74.8
Menggunakan 28 25.2 25.2 100.0

Total 111 100.0 100.0




Polaritas UP3 Makassar Selatan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Baik 20 18.0 18.0 18.0
Baik 91 82.0 82.0 100.0
Total 111 100.0 100.0
CVS UP3 Makassar Selatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mengalami 36 32.4 32.4 32.4
Mengalami 75 67.6 67.6 100.0
Total 111 100.0 100.0
Mata Panas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mengalami 51 45.9 45.9 45.9
Mengalami 60 54.1 54.1 100.0
Total 111 100.0 100.0
Mata Gatal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mengalami 41 36.9 36.9 36.9
Mengalami 70 63.1 63.1 100.0
Total 111 100.0 100.0
Perasaan benda asing
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mengalami 74 66.7 66.7 66.7
Mengalami 37 33.3 33.3 100.0
Total 111 100.0 100.0




Mata Sobek

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mengalami 109 98.2 98.2 98.2
Mengalami 2 1.8 1.8 100.0
Total 111 100.0 100.0
Berkedip Berlebihan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mengalami 75 67.6 67.6 67.6
Mengalami 36 32.4 32.4 100.0
Total 111 100.0 100.0
Mata Kemerahan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mengalami 53 47.7 47.7 47.7
Mengalami 58 52.3 52.3 100.0
Total 111 100.0 100.0
Nyeri Mata
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mengalami 47 42.3 42.3 42.3
Mengalami 64 57.7 57.7 100.0
Total 111 100.0 100.0
Kelopak Mata terasa berat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mengalami 40 36.0 36.0 36.0
Mengalami 71 64.0 64.0 100.0
Total 111 100.0 100.0




Mata Kering

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mengalami 58 52.3 52.3 52.3
Mengalami 53 a47.7 47.7 100.0
Total 111 100.0 100.0
Penglihatan Kabur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mengalami 54 48.6 48.6 48.6
Mengalami 57 51.4 51.4 100.0
Total 111 100.0 100.0
Penglihatan Ganda
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mengalami 79 71.2 71.2 71.2
Mengalami 32 28.8 28.8 100.0
Total 111 100.0 100.0
Kesulitan Fokus
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mengalami 77 69.4 69.4 69.4
Mengalami 34 30.6 30.6 100.0
Total 111 100.0 100.0
Sensitif Cahaya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mengalami 51 45.9 45.9 45.9
Mengalami 60 54.1 54.1 100.0
Total 111 100.0 100.0




lingkaran berwarna sekitar objek

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Mengalami 98 88.3 88.3 88.3
Mengalami 13 11.7 11.7 100.0
Total 111 100.0 100.0
Merasa pandangan semakin buruk
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mengalami 68 61.3 61.3 61.3
Mengalami 43 38.7 38.7 100.0
Total 111 100.0 100.0
Sakit Kepala dan nyeri punggung
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Mengalami 23 20.7 20.7 20.7
Mengalami 88 79.3 79.3 100.0

Total 111 100.0 100.0

3. Analisis Bivariat

Crosstab
CVS UP3 Makassar
Selatan
Tidak
Mengalami ~ Mengalami Total
Usia UP3 Makassar Muda Count 32 59 91
Selatan Expected Count 29.5 61.5 91.0
% within Usia UP3 35.2% 64.8% 100.0%
Makassar Selatan
Tua  Count 4 16 20
Expected Count 6.5 135 20.0
% within Usia UP3 20.0% 80.0% 100.0%

Makassar Selatan



Total Count 36 75 111
Expected Count 36.0 75.0 111.0
% within Usia UP3 32.4% 67.6% 100.0%
Makassar Selatan
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig. (2-  Exact Sig. (1-
Value Df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 1.721a 1 .190
Continuity Correction® 1.098 1 .295
Likelihood Ratio 1.843 1 .175
Fisher's Exact Test .291 .147
Linear-by-Linear 1.705 1 .192
Association
N of Valid Cases 111

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.49.

b. Computed only for a 2x2 table

Crosstab

CVS UP3 Makassar Selatan

Tidak
Mengalami Mengalami Total

Masa Kerja UP3 Makassar  Baru Count 4 11 15
Selatan Expected Count 4.9 10.1 15.0
% within Masa Kerja UP3 26.7% 73.3% 100.0%

Makassar Selatan
Lama Count 32 64 96
Expected Count 311 64.9 96.0
% within Masa Kerja UP3 33.3% 66.7% 100.0%

Makassar Selatan
Total Count 36 75 111
Expected Count 36.0 75.0 111.0
% within Masa Kerja UP3 32.4% 67.6% 100.0%

Makassar Selatan




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square .2632 1 .608

Continuity Correction® .047 1 .829

Likelihood Ratio 271 1 .603

Fisher's Exact Test 770 425
Linear-by-Linear Association .261 1 .610

N of Valid Cases 111

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.86.

b. Computed only for a 2x2 table

Crosstab
CVS UP3 Makassar Selatan
Tidak Mengalami Mengalami Total

Waktu Istirahat Mata UP3 Sesuai Standar Count 26 35 61
Makassar Selatan Expected Count 19.8 41.2 61.0
% within Waktu Istirahat Mata 42.6% 57.4% 100.0%

UP3 Makassar Selatan
Tidak Sesuai Standar Count 10 40 50
Expected Count 16.2 33.8 50.0
% within Waktu Istirahat Mata 20.0% 80.0% 100.0%

UP3 Makassar Selatan
Total Count 36 75 111
Expected Count 36.0 75.0 111.0
% within Waktu Istirahat Mata 32.4% 67.6% 100.0%

UP3 Makassar Selatan




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 6.4172 1 .011

Continuity Correction® 5.427 1 .020

Likelihood Ratio 6.608 1 .010

Fisher's Exact Test .014 .009
Linear-by-Linear Association 6.360 1 .012

N of Valid Cases 111

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16.22.

b. Computed only for a 2x2 table

Crosstab
CVS UP3 Makassar Selatan
Tidak Mengalami Mengalami Total
Penggunaan Kacamata UP3  Tidak Menggunakan Count 15 48 63
Makassar Selatan Expected Count 20.4 42.6 63.0
% within Penggunaan 23.8% 76.2% 100.0%
Kacamata UP3 Makassar
Selatan
Menggunakan Count 21 27 48
Expected Count 15.6 32.4 48.0
% within Penggunaan 43.8% 56.3% 100.0%
Kacamata UP3 Makassar
Selatan
Total Count 36 75 111
Expected Count 36.0 75.0 111.0
% within Penggunaan 32.4% 67.6% 100.0%

Kacamata UP3 Makassar

Selatan




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 4.9432 1 .026

Continuity Correction® 4.075 1 .044

Likelihood Ratio 4.931 1 .026

Fisher's Exact Test .040 .022
Linear-by-Linear Association 4.899 1 .027

N of Valid Cases 111

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15.57.

b. Computed only for a 2x2 table

Crosstab

CVS UP3 Makassar Selatan

Tidak Mengalami  Mengalami Total
Durasi Kerja UP3 Makassar  Tidak Berisiko Count 8 6 14
Selatan Expected Count 4.5 9.5 14.0
% within Durasi Kerja UP3 57.1% 42.9% 100.0%
Makassar Selatan
Berisiko Count 28 69 97
Expected Count 315 65.5 97.0
% within Durasi Kerja UP3 28.9% 71.1% 100.0%
Makassar Selatan
Total Count 36 75 111
Expected Count 36.0 75.0 111.0
% within Durasi Kerja UP3 32.4% 67.6% 100.0%

Makassar Selatan




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 4.4642 1 .035

Continuity Correction® 3.267 1 .071

Likelihood Ratio 4.174 1 .041

Fisher's Exact Test .063 .038
Linear-by-Linear Association 4.424 1 .035

N of Valid Cases 111

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.54.

b. Computed only for a 2x2 table

Crosstab
CVS UP3 Makassar Selatan
Tidak
Mengalami Mengalami Total
Pencahayaan UP3 Memenuhi Syarat Count 25 32 57
Makassar Selatan Expected Count 18.5 38.5 57.0
% within Pencahayaan UP3 43.9% 56.1% 100.0%
Makassar Selatan
Tidak Memenuhi Syarat  Count 11 43 54
Expected Count 17.5 36.5 54.0
% within Pencahayaan UP3 20.4% 79.6% 100.0%
Makassar Selatan
Total Count 36 75 111
Expected Count 36.0 75.0 111.0
% within Pencahayaan UP3 32.4% 67.6% 100.0%

Makassar Selatan




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 6.9822 1 .008

Continuity Correction® 5.951 1 .015

Likelihood Ratio 7.129 1 .008

Fisher's Exact Test .009 .007
Linear-by-Linear Association 6.919 1 .009

N of Valid Cases 111

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 17.51.

b. Computed only for a 2x2 table

Crosstab

CVS UP3 Makassar Selatan

Makassar Selatan

Tidak Mengalami Mengalami Total
Posisi Monitor UP3 Makassar Tidak Ergonomis Count 15 49 64
Expected Count 20.8 43.2 64.0
% within Posisi Monitor UP3 23.4% 76.6% 100.0%
Makassar Selatan
Ergonomis Count 21 26 47
Expected Count 15.2 31.8 47.0
% within Posisi Monitor UP3 44.7% 55.3% 100.0%
Makassar Selatan
Count 36 75 111
Expected Count 36.0 75.0 111.0
% within Posisi Monitor UP3 32.4% 67.6% 100.0%




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 5.5812 1 .018

Continuity Correction® 4.653 1 .031

Likelihood Ratio 5.559 1 .018

Fisher's Exact Test .024 .016
Linear-by-Linear Association 5.530 1 .019

N of Valid Cases 111

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15.24.

b. Computed only for a 2x2 table

Crosstab
CVS UP3 Makassar Selatan
Tidak Mengalami Mengalami Total
Penggunaan Antiglare Screen Tidak Menggunakan Count 20 63 83
UP3 Makassar Selatan Expected Count 26.9 56.1 83.0
% within Penggunaan 24.1% 75.9% 100.0%
Antiglare Screen UP3
Makassar Selatan
Menggunakan Count 16 12 28
Expected Count 9.1 18.9 28.0
% within Penggunaan 57.1% 42.9% 100.0%
Antiglare Screen UP3
Makassar Selatan
Total Count 36 75 111
Expected Count 36.0 75.0 111.0
% within Penggunaan 32.4% 67.6% 100.0%

Antiglare Screen UP3

Makassar Selatan




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 10.4342 1 .001

Continuity Correction® 8.980 1 .003

Likelihood Ratio 9.973 1 .002

Fisher's Exact Test .002 .002
Linear-by-Linear Association 10.340 1 .001

N of Valid Cases 111

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.08.

b. Computed only for a 2x2 table

Crosstab
CVS UP3 Makassar Selatan
Tidak
Mengalami Mengalami Total
Polaritas UP3 Makassar Tidak Baik Count 4 16 20
Selatan Expected Count 6.5 13.5 20.0
% within Polaritas UP3 20.0% 80.0% 100.0%
Makassar Selatan
Baik Count 32 59 91
Expected Count 29.5 61.5 91.0
% within Polaritas UP3 35.2% 64.8% 100.0%
Makassar Selatan
Total Count 36 75 111
Expected Count 36.0 75.0 111.0
% within Polaritas UP3 32.4% 67.6% 100.0%

Makassar Selatan




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 1.721a 1 .190

Continuity Correction® 1.098 1 .295

Likelihood Ratio 1.843 1 .175

Fisher's Exact Test 291 .147
Linear-by-Linear Association 1.705 1 .192

N of Valid Cases 111

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.49.

b. Computed only for a 2x2 table



4. Analisis Multivariat

Variables in the Equation

95% C.1.for EXP(B)

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper

Step 12 Waktu Istirahat Mata UP3 .883 .488 3.268 1 .071 2.417 .928 6.294

Makassar Selatan

Penggunaan Kacamata UP3 -.964 AT7 4.084 1 .043 .381 .150 971

Makassar Selatan

Pencahayaan UP3 Makassar 1.097 494 4,934 1 .026 2.995 1.138 7.882

Selatan

Posisi Monitor UP3 Makassar -.784 467 2.825 1 .093 .456 .183 1.139

Selatan

Penggunaan Antiglare Screen -1.100 512 4.617 1 .032 .333 122 .908

UP3 Makassar Selatan

Constant 1.907 1.655 1.327 1 .249 6.733

a. Variable(s) entered on step 1: Waktu Istirahat Mata UP3 Makassar Selatan, Penggunaan Kacamata UP3 Makassar Selatan, Pencahayaan UP3

Makassar Selatan, Posisi Monitor UP3 Makassar Selatan, Penggunaan Antiglare Screen UP3 Makassar Selatan.

5. Uji Validitas dan Realibitas

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 TOTAL

P1 Pearson Correlation 1 .200 .294 .354 .000 -.102 .200 113 .200 527"
Sig. (2-tailed) .288 115 .055 1.000 .591 .288 .552 .288 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P2 Pearson Correlation .200 1 .288 .094 .189 .218 .286 .161 .286 .589"
Sig. (2-tailed) .288 122 .619 .317 247 .126 .395 126 .001



P3

P4

P15

P6

P7

P8

B

TOTAL

N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

30
.294
115

30
.354
.055

30
.000

1.000
30
-.102
.591

30
.200
.288

30
113
.552

30
.200
.288

30

527"
.003
30

30 30 30 30 30 30
.288 1 .139 -.347 .120 419"
122 465 .061 .527 .021
30 30 30 30 30 30
.094 .139 1 .050 .144 -.094
.619 465 .793 447 .619
30 30 30 30 30 30
.189 -.347 .050 1 .289 -.189
317 .061 .793 122 .317
30 30 30 30 30 30
.218 .120 .144 .289 1 .082
247 .527 447 122 .667
30 30 30 30 30 30
.286 419" -.094 -.189 .082 1
126 .021 .619 .317 .667
30 30 30 30 30 30
161 -.207 .107 373" 123 -.040
.395 272 .575 .042 .517 .833
30 30 30 30 30 30
.286 .223 -.236 .094 -.055 .330
126 .237 .209 .619 775 .075
30 30 30 30 30 30
.589" 414 .380" .393" 470" .A87T™
.001 .023 .039 .032 .009 .006
30 30 30 30 30 30

30
-.207
.272
30
.107
.575
30
373
.042
30
123
.517
30
-.040
.833
30

30
-.040
.833

30
.405"
.027

30

30
.223
.237

30

-.236
.209

30
.094
.619

30

-.055
775

30
.330
.075

30

-.040
.833
30

30
448"
.013

30

30

414"

.023
30

.380"

.039
30

.393"

.032
30

470"

.009
30

487"

.006
30

.405"

.027
30

.448"

.013
30

30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems

.676 10
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